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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam skripsi
ini mengacu pada pedoman transliterasi. Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987
dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut:

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama
f Alif
< ba’
< ta’
& tsa’
d jim
d ha’
d kha’
3 dal
3 dzal
J ra’
J zai
o sin
o syin
ol shad
ol dlad
h tha
h zho
' ‘ain
' gain




L.

. & G

Y G C

Y

fa’
qaf
kaf
lam
mim
nun
wawu
ha’
hamzah

ya’

Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis Rangkap

dac Ditulis ‘iddah
Ta’Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 ditulis Hibah
L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

L Y1) S

Ditulis

karamah al-auliya

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammabh ditulis




Jhadll 385 Ditulis zakatul fitri
Vokal Pendek
—_— fathah ditulis a
—_ kasrah ditulis [
— dammah ditulis u
Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Ll s ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
S ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis i
e ditulis karim
dammah + wawu mati o
o ditulis u
ditulis furud
Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
s ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jsd ditulis gaulun




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan termasuk kebutuhan setiap individu untuk mencapai
kehidupan yang makmur dan maju untuk kebutuhan setiap individu.

Di dalam negara untuk mensejahterakan masyarakat serta
memajukan kehidupan yang paling pertama untuk diperhatikan adalah
pendidikan. Seperti yang diketahui didalam pendidikan terdapat
pengalaman yang akan menjadi pembelajaran agar pemenambahan
untuk diketahui serta terampil supaya masyarakat serta sekelompok
orang terbiasa menerima hal tersebut untuk diteruskan ke generasi
berikutnya. Dalam Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: Sadarnya usaha yang
direncanakan agar terwujud lingkungan pembelajaran serta tahap
belajar supaya murid berkembang potensinya diiringi keterampilan
berpotensi agar aktif, dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
di lingkungan masyarakat dan Negara.*

Ditegaskan bahwa pendidikan dalam undang-undang secara
nasional diperuntukkan supaya bisa mengenali akan potensinya apakah

untuk hal yang spritual atau untuk mengembangkan diri prilaku yang

! Evinna Cinda Hendriana and Arnold Jacobus, “Implementasi Pendidikan Karakter Di
Sekolah Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan,” JPDI (Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia) 1, no.
2 (2017): 25-29.



baik tetap dibutuhkan untuk banyak orang. Sedangkan, didalam buku
philoshophy of education, Moor, T.W. mengatakan bahwa: Education
is an enterprise which aims at producing a certain type of person and
that this is accomplished by the transmission of knowledge, skills and

understanding from one person to another.?

Artinya: Pendidikan ialah usaha bermaksud penghasilan golongan
sebagian tentunya orang serta menyatakan hal yamg pencapaiannya
melalui hal yang ingin diketahui, melalui semua orang paham yang
terampil. Guru senantiasa terlibat dengan kependidikan karena
mnegajar akan ilmu yang sudah diketahui baik di lingkungan
masyarakat maupun lingkungan sekolah. Guru merupakan elemen
terpenting dibandingkan dengan elemen lainnya. Jika Guru tidak ada
interaksi yang kuat dengan siswa maka sarana prasarana di setiap hal
yang akan dipelajari tidak ada gunanya sama halnya dengan

kurikulum.?

Tanggung jawab dan mengemban tugas memanglah bukan hal
yang bisa disebut ringan bagi guru. Guru tidak bertanggung jawab
hanya di sekolah, diluar sekolahpun juga. Cara membinanya individu
dan berkelompok. Dengan begitu tuntutan seorang guru adalah
mengamati prilaku, adab dan sikap anak yang dididik diluar maupun

dalam sekolah.

2 Mualimul Huda, “Kompetensi Kepribadian Guru Dan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal
Penelitian 11, no. 2 (2017): 237-66.



Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses
belajar mengajar. Seorang guru ikut berperan serta dalam usaha
membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang
pembangunan. Pengertian guru profesional menurut para ahli adalah
semua orang yang mempunyai kewenangan serta bertanggung jawab
tentang pendidikan anak didiknya, baik secara individual atau klasikal,
di sekolah atau di luar sekolah. Guru adalah semua orang yang
mempunyai wewenang Serta mempunyai tanggung jawab untuk
membimbing serta membina murid. Latar belakang pendidikan bagi
guru dari guru lainnya tidak selalu sama dengan pengalaman
pendidikan yang dimasuki dalam jangka waktu tertentu.

Adanya perbedaan latar belakang pendidikan bisa mempengaruhi
aktivitas seorang guru dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar.
Oleh karena itu menurut penulis betapa pentingnya guru profesional
dalam bidang pendidikan dan pembelajaran®. Secara sederhana
pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat
dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan untuk itu dan
bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat
atau tidak memperoleh pekerjaan yang lainnya.

Peran guru sebagai motivator adalah memberikan kemudahan atau
memfasilitasi siswa dalam belajar dan guru juga harus bisa

membangkitkan semangat siswa. Namun, pada kenyataannya peran

% Abdul Hamid, “Guru Profesional,” Al-Falah: Jurnal limiah Keislaman Dan
Kemasyarakatan 17, no. 2 (2017): 274-85, https://doi.org/10.47732/alfalahjikk.v17i2.26.



guru sebagai motivator kurang maksimal di lakukan oleh guru. Hal ini
terlihat dari hasil pengamatan peneliti bahwa peran guru sebagai
motivator masih kurang maksimal dilaksanakan karena masih terdapat
siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan guru, kemudian siswa tersebut bertanya kepada siswa lain
bukan bertanya kepada guru®.

Hal ini juga dikarenakan cara penyampaian materi oleh guru
kepada siswa terlalu cepat, peranan guru sebagai motivator sangatlah
penting, karena siswa dapat termotivasi dalam belajar dengan harapan
agar siswa memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Namun pada
kenyataannya, masih terdapat siswa yang kurang termotivasi dalam
belajar, hal ini disebabkan karena guru kurang memberikan dorongan
kepada siswa untuk giat belajar. Sejalan dengan pergeseran makna
pembelajaran dari pembelajaran yang berorientasi kepada guru ke
pembelajaran yang berorientasi kepada siswa maka peran guru dalam
proses pembelajaran pun mengalami pergeseran, salah satunya adalah
penguatan peran guru sebagai motivator.

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai
motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal,
guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga

terbentuk perilaku belajar siswa yang efektif. Dalam perspektif

Jurnal

4 Nurhalisah Nurhalisah, “Peranan Guru Dalam Pengelolaan Kelas,” Lentera Pendidikan :
lImu  Tarbiyah  Dan Keguruan 13, no. 2  (2010): 192-210,

https://doi.org/10.24252/1p.2010v13n2a6.



manajemen maupun psikologi, kita dapat menjumpai beberapa teori
tentang motivasi dan pemotivasian yang diharapkan dapat membantu
para manajer guru untuk mengembangkan keterampilannya dalam
memotivasi para siswanya agar menunjukkan prestasi belajar atau
kinerjanya secara unggul®.

Pembelajaran Agidah Akhlak secara subtansial berkontribusi
memberikan motivasi dan dorongan kepada peserta didik untuk
mempelajari dan mengaplikasikan akidahnya dan akhlaknya dalam
bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlakul karimah dan menjauhi
akhlak mazmumah dalam kehidupan sehari-hari. Al-Akhlag al-
Karimah ini amat urgen dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik
khususnya dalam kehidupan individu, bermasyarakat berbangsa dan
bernegara, terutama dalam rangka mencegah dan memfilter pengaruh
negative dari era globalisasi dan krisis multidimensional yang melanda
Negara Indonesia.

Tujuan dari pembelajaran Agidah Akhlak ialah pertama
Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya
kepada Allah SWT, kedua Mencetak generasi-generasi Yyang

berakhlakul karimah dan menjauhi akhlakul mazmumah sebagai

> ARIANTI ARIANTI, “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”
DIDAKTIKA : Jurnal Kependidikan 12, no. 2 (2019): 117-34,
https://doi.org/10.30863/didaktika.v12i2.181.



manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai Akidah Islam dalam kehidupan

sehari-hari, baik dalam kehidupan individu maupun sosialnya. Seperti
yang terkandung dalam ayat dibawah.
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Artinya Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari

Bani Israil, “Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan

berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak

yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertuturkatalah yang baik

kepada manusia, laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.”

Tetapi kemudian kamu berpaling (mengingkari), kecuali

sebagian kecil dari kamu, dan kamu (masih menjadi)
pembangkang. (QS.Al-Bagarah ayat 83)°

Agar tercapai serta majunya kehidupan maka pendidikan termasuk
kebutuhan setiap individu. Di dalam negara untuk mensejahterakan
masyarakat serta memajukan kehidupan yang paling pertama untuk
diperhatikan adalah pendidikan’. Seperti yang diketahui didalam
pendidikan terdapat pengalaman yang akan menjadi pembelajaran agar
pemenambahan untuk diketahui serta terampil supaya masyarakat serta
sekelompok orang terbiasa menerima hal tersebut untuk diteruskan ke
generasi berikutnya. Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: Sadarnya usaha

yang direncanakan agar terwujud lingkungan pembelajaran serta tahap

¢ Depertemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya: Juz 1-30 (Kudus: Menara kudus
2006).

7 Miftahul Jannah, “Peran Pembelajaran Aqidah Akhlak Untuk Menanamkan Nilai
Pendidikan Karakter Siswa,” Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 4, no. 2
(2020): 237, https://doi.org/10.35931/am.v4i2.326.



belajar supaya murid berkembang potensinya diiringi keterampilan
berpotensi agar aktif, dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
di lingkungan masyarakat dan Negara.®

Ditegaskan bahwa pendidikan dalam undang-undang secara
nasional diperuntukkan supaya bisa mengenali akan potensinya apakah
untuk hal yang spritual atau untuk mengembangkan diri prilaku yang
baik tetap dibutuhkan untuk banyak oranag. Sedangkan, didalam buku
philoshophy of education, Moor, T.W. mengatakan bahwa: Education
is an enterprise which aims at producing a certain type of person and
that this is accomplished by the transmission of knowledge, skills and

understanding from one person to another.?

Artinya: Pendidikan ialah usaha bermaksud penghasilan golongan
sebagian tentunya orang serta menyatakan hal yamg pencapaiannya
melalui hal yang ingin diketahui, melalui semua orang paham yang
terampil. Guru senantiasa terlibat dengan kependidikan karena
mnegajar akan ilmu yang sudah diketahui baik di lingkungan
masyarakat maupun lingkungan sekolah. Guru merupakan elemen
terpenting dibandingkan dengan elemen lainnya. Jika Guru tidak ada
interaksi yang kuat dengan siswa maka sarana prasarana di setiap hal

yang akan dipelajari tidak ada gunanya sama halnya dengan

8 Hendriana and Jacobus, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah Melalui
Keteladanan Dan Pembiasaan.”



kurikulum.®

Tanggung jawab dan mengemban tugas memanglah bukan hal
yang bisa disebut ringan bagi guru. Guru tidak bertanggung jawab
hanya di sekolah, diluar sekolahpun juga. Cara membinanya individu
dan berkelompok. Dengan begitu tuntutan seorang guru adalah
mengamati prilaku, adab dan sikap anak yang dididik diluar maupun

dalam sekolah.

Peranan guru diharapkan dapat melakukan rangsangan kepada
yang dididik supaya bisa menerima akan hal telah dirangsang peserta
didik supaya tertarik dan penasaran akan hal ataupun materi yang
terdapat dalam pembelajaran. Dengan begitu pengajar pun lebih mudah
nantinya untuk menerangkan de peserta didik terkait ketertarikan hal

yang ingin disampaikan di pembelajaran.

Gurupun turut diberikan amanah untuk mengatur kelas di sekolah.
Seperti menarik akan perhatian para murid untuk fokus dan semnagat
dalam megikuti pembelajaran yang akan disampaikan. Disaat
pengelolaan kelas melakukan proses pembelajaran. Yang paling utama
pengajar agidah akhlak, selai menyampaikan istilah-istilah akidah serta
akhlak, kemampuan pengajar pun turut memberikan motivasi ke yang
diajar supaya bisa diaplikasikan nantinya istilah-istilah yang telah

diberikan. Pengajaran agidah serta akhlak pastinya belajar akan prilaku

° Huda, “Kompetensi Kepribadian Guru Dan Motivasi Belajar Siswa.”
10 Ifni Oktiani, “Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik,”
Jurnal Kependidikan 5, no. 2 (2017): 216-32.



kebaikan.!!

Yang mengajarkan agidah akhlak bisa menjadi contoh sang
motivator bagi murid. sesuai yang diamati penulis lakukan di MTs Al-
Ikhlas Rantau Pulung, pengajar agidah akhlak sudah menjalankan
kewajibannya supaya memberi ke murid melalui diberikannya
pengajaran berkaitan Akidah serta Akhlak diikuti bersama pesan-
pesan.

Data lImiah tentang Masalah Motivasi dalam Peran Guru sebagai

Motivator dalam Pembelajaran Agidah Akhlak :

1. Pentingnya Motivasi dalam Pembelajaran
Menurut Deci dan Ryan (2000), motivasi intrinsik dan
ekstrinsik  memainkan peran penting dalam  proses
pembelajaran. Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri siswa,
seperti rasa senang dan kepuasan dalam mempelajari sesuatu.
Sementara itu, motivasi ekstrinsik berasal dari luar, seperti
penghargaan atau nilai yang baik. Dalam konteks pembelajaran
Agidah Akhlak, kedua jenis motivasi ini penting untuk
membuat siswa lebih terlibat dan berkomitmen.
2. Peran Guru sebagai Motivator
Penelitian oleh Ryan dan Deci (2000) menunjukkan bahwa

guru yang mendukung kebutuhan psikologis siswa (kebutuhan

11 Muhamad Ramli, “Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik,” Tarbiyah Islamiyah: Jurnal
IImiah Pendidikan Agama Islam 5, no. 1 (2015).



akan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan) dapat
meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Guru yang mampu
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan
memotivasi dapat membantu siswa merasa lebih terhubung
dengan materi yang diajarkan, termasuk dalam pelajaran
Aqgidah Akhlak.
3. Pengaruh Keteladanan Guru

Studi oleh Bandura (1977) tentang teori belajar sosial
menekankan  pentingnya  keteladanan  dalam  proses
pembelajaran. Guru yang menunjukkan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai Agidah Akhlak dapat menjadi model yang
kuat bagi siswa. Keteladanan guru dalam menerapkan nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar dan mengamalkan Agidah Akhlak.

4. Hubungan Guru-Siswa

Menurut penelitian oleh Roorda et al. (2011), hubungan
yang positif antara guru dan siswa berhubungan dengan
peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar.
Guru yang menunjukkan perhatian, empati, dan dukungan
terhadap siswa dapat membantu menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam pelajaran Agidah Akhlak.

5. Metode Pengajaran yang Kreatif



Penelitian oleh Alkhawaldeh (2010) menunjukkan bahwa
metode pengajaran yang kreatif dan interaktif dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan pendekatan
seperti diskusi kelompok, permainan edukatif, dan studi kasus
dalam pembelajaran Agidah Akhlak dapat membuat materi
lebih menarik dan relevan bagi siswa, sehingga meningkatkan
minat dan motivasi mereka
. Relevansi dengan Kehidupan Sehari-hari

Studi oleh Hidi dan Renninger (2006) menunjukkan bahwa
relevansi materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa
dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar. Dalam
pembelajaran Agidah Akhlak, mengaitkan nilai-nilai yang
diajarkan dengan situasi dan pengalaman nyata yang dialami
siswa dapat membantu mereka melihat pentingnya materi
tersebut dan mendorong mereka untuk belajar dengan lebih

giat.

. Penghargaan dan Umpan Balik

Menurut penelitian oleh Deci et al. (2001), penghargaan
dan umpan balik yang konstruktif dapat meningkatkan motivasi
ekstrinsik dan intrinsik siswa. Memberikan penghargaan atas

usaha dan pencapaian siswa dalam pembelajaran Agidah



Akhlak serta memberikan umpan balik yang membangun dapat
membantu siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk terus

belajar.*?

Data ilmiah menunjukkan bahwa motivasi merupakan faktor kunci
dalam pembelajaran yang efektif. Guru memainkan peran penting
sebagai motivator dalam pembelajaran Agidah Akhlak dengan
memberikan keteladanan, membangun hubungan positif dengan siswa,
menggunakan metode pengajaran yang kreatif, mengaitkan materi
dengan kehidupan nyata, dan memberikan penghargaan serta umpan
balik yang konstruktif. Dengan memahami dan menerapkan strategi-
strategi ini, guru dapat meningkatkan motivasi siswa dan membantu
mereka mencapai hasil belajar yang lebih baik dalam pelajaran Agidah

Akhlak.

Tapi pada kenyataannya yang didapatkan remaja banyak belum
mencapai tahap pasca konvensional, dan juga pernah ditemukan remaja

mencapai tahap pra konvensional.

1. Menjadi tidak terpuji, melalaikan aturan dan kedisiplinan sekolah

2. Sering boros dan bergerombol

3. Mengikuti aturan sekolah sebab takut terhadap hukuman

4. Dan kita tidak asing mendengarkan perkelahian terjadi antar
remaja yang tidak diketahui penyebabnya.

Untuk itu, orang tua di rumah dan guru di sekolah berperan penting

12 Augustinus Robin Butarbutar et al., PSIKOLOGI UMUM (Cendikia Mulia Mandiri, 2024).



dalam membantu anak mengatasi kesulitan. Upaya utama seorang guru
adalah menyampaikan peran akal dalam memahami dan menerima
kebenaran agama, termasuk berusaha memahami hikmah dan fungsi
ajaran agama.

Seringkali masalah muncul tidak hanya dari lingkungan, tetapi juga
dari gaya hidup itu sendiri. Ini disebabkan oleh kurangnya pengendalian
diri siswa, termasuk siswa MTs Al-lkhlas Rantau Pulung. Berdasarkan
hasil observasi, penulis memperoleh data dari berbagai siswa, orang tua,
guru dan bahkan masyarakat sekitar laporan tentang perilaku disiplin
yang sulit dikendalikan, perilaku buruk, nasihat yang sulit, dan rawan
ketidakpatuhan. Perilaku tidak disiplin tersebut dapat mengganggu
aktivitas masyarakat bahkan mempengaruhi proses pendidikan.

Murid yang sering berbuat tidak baik seperti kurang menghargai
guru dan juga para murid masih sering susah mengontrol ucapan yang
terbilang kasar. Dari penjelasan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Peran Guru Sebagai Motivator Dalam
Pembelajaran Agidah Akhlak Pada Siswa Kelas VIII di MTs Al-

Ikhlas Rantau Pulung.”

B. Fokus Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diidentifikasi
diatas maka fokus masalah pada penelitian ini adalah bagaimana
peran guru sebagai motivator dalam meningkatkan pembelajaran

Agidah Akhlak pada siswa



C. Penegasan lIstilah
Penegasan istilah ini berfungsi untuk memaparkan istilah
yang berhubungan dengan judul penelitian. Hal ini dimaksudkan
agar lebih memahami dan tidak terjadi kesalahan dalam hal
pemaknaan yang nantinya mengakibatkan perbedaan asumsi.
Berikut beberapa istilah yang digunakan dalam pembahasan ini
diantaranya sebagai berikut :

1. Guru

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam
proses belajar mengajar. Seorang guru ikut berperan serta dalam
usaha membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang
pembangunan. Pengertian guru profesional menurut para ahli
adalah semua orang yang mempunyai kewenangan serta
bertanggung jawab tentang pendidikan anak didiknya, baik secara
individual atau klasikal, di sekolah atau di luar sekolah. Guru
adalah semua orang yang mempunyai wewenang serta mempunyai
tanggung jawab untuk membimbing serta membina murid. Latar
belakang pendidikan bagi guru dari guru lainnya tidak selalu sama
dengan pengalaman pendidikan yang dimasuki dalam jangka waktu
tertentu.

2. Peran Guru
Guru sebagai pengelola kelas merupakan orang yang

mempunyai peranan yang strategis yaitu orang yang merencanakan



kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di kelas, orang yang akan
mengimplementasikan kegiatan yang direncanakan dengan subjek
dan objek siswa, orang menentukan dan mengambil keputusan
dengan strategi yang akan digunakan dengan berbagai kegiatan di
kelas, dan guru pula yang akan menentukan alternatif solusi untuk
mengatasi hambatan dan tantangan yang muncul maka dengan tiga
pendekatan-pendekatan yang dikemukakan, akan sangat membantu
guru dalam melaksanakan tugas pekerjaannya®:.

3. Agidah Akhlak

Agidah ialah pokok maupun akar keyakinan yang dianut,

beda dengan akhlak ialah sifat manusia dan hal pribadi untuk
menjalani kelanjutan kehidupan berlandaskan keimanan.

4. Motivator

Motivator ialah seseorang yang memberikan motivasi

kepada orang lain, berbayar apabila di kegiatan seminar ataupun
pelatihan, gratis apabila sang motivator memiliki acara di tv yang
mudah diakses banyak orang.

D. Rumusan Masalah
Melalui yang telah dijelaskan diatas, bisa dapat diidentifikasi

masalah-masalah yang menjadi pokok bahasan penelitian ini ialah

sebagai berikut:

3 Esi, Endang Purwaningsih, and Okianna, “Peranan Guru Sebagai Fasilitator Dan Motivator
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Di Kelas XI SMK,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 5,
no. 10 (2016): 1-14.



1. Bagaimana peran guru sebagai motivator dalam pembelajaran
Agidah Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Al-lkhlas Rantau
Pulung?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru sebagai
motivator dalam pembelajaran Agidah Akhlak pada Siswa
kelas V111 di MTs Al-lkhlas Rantau Pulung?

3. Bagaimana solusi atas permasalahan yang dihadapi dalam
peran guru sebagai motivator dalam pembelajaran Agidah
Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Al-lkhlas Rantau
Pulung?

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Berikut penjabaran tujuan dan manfaat penelitian:

1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana

peran guru sebagai motivator dalam pembelajaran Agidah
Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Al-lIkhlas Rantau
Pulung, apa saja faktor pendukung dan penghambat peran
guru sebagai motivator dalam pembelajaran Agidah Akhlak
pada siswa kelas VIII di MTs Al-lkhlas Rantau Pulung dan
bagaimana solusi atas permasalahan yang dihadapi dalam
peran guru sebagai motivator dalam pembelajaran Agidah
Akhlak pada siswa kelas VIII di MTs Al-lIkhlas Rantau

Pulung.



2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar
pengembangan atau sebagai pedoman  penelitian
selanjutnya. Dari hasil penelitian tersebut diharapkan dapat
berguna pada perubahan peserta didik dan diharapkan
mampu menambah wawasan peserta didik dalam berprilaku
sesuai dengan ajaran Agidah Akhlak.

b. Secara Praktis, hasil penelitian ini nantinya bisa dijadikan
bahan rujukan bila diperlukan. Bagi siswa dengan
berperannya guru sebagai motivator maka menjadikan
siswa lebih memahami prilaku akhlak yang baik sesuai
yang diajarkan dalam Agidah Akhlak. Bagi guru dan
sekolah  Sebagai informasi dan referensi dalam
meningkatkan proses mencari tahu hal-hal yang belum
diketahuinnya.

c. Bagi Peneliti
Dapat menjadi tambahan dan masukan untuk belajar
menghadapi peserta didik di sekolah dalam mengajar
pembelajaran dan menjadi wawasan dalam menjadi guru
yang sigap dalam mengayomi peserta didik khususnya
pelajaran agidah akhlak di jenjang sekolah menengah

pertama.



F. Sistematika Penulisan

Sebelum  peneliti menguraikan dan  menuangkan
permasalahan sesuai dengan judul skripsi, maka terlebih dahulu
peneliti akan menguraikannya dalam sistematika penelitian. Hal ini
agar pembaca lebih mudah dalam memahami isi skripsi. Dalam
sistematika penelitian skripsi ini peneliti membagi dalam tiga
bagian, yaitu bagian muka yang berisi Halaman Judul, Abstrak,
Lembar Persetujuan Pembimbing, Lembar Pengesahan, Lembar
Pernyataan, Motto, Lembar Persembahan, Kata Pengantar, Daftar
Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar/Bagan, Pedoman Transliterasi,

Daftar Lampiran, dan Daftar Singkatan, selanjutnya diikuti oleh:

BAB | berupa Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah,
Fokus Masalah, Penegasan Istilah, Perumusan Masalah, Tujuan dan

Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penulisan.

BAB Il berupa Landasan Teori yang berisi Deksripsi Teori dan
Telaah Pustaka. Deksripsi Teori yang akan membahas tentang Guru
Sebagai Motivator, Pembelajaran Agidah Akhlak, dan Siswa. Telaah
Pustaka yang akan membahas tentang persamaan dan perbedaan skripsi ini

dengan penelitian terdahulu.

BAB 11l berupa Metodologi Penelitian yang berisi Jenis dan

Pendekatan Penelitian, Waktu dan Tempat Penelitian, Data dan Sumber



Data, Teknik Pengumpulan Data, Uji keabsahan Data, dan Teknik Analisis

Data.

BAB IV berupa Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang berisi
tentang Gambaran Umum Objek Penelitian, Deskripsi Data Penelitian,

Pembahasan Hasil Penelitian, dan Keterbatasan Penelitian.

BAB V berupa Penutup yang berisi Simpulan dan Saran-saran.
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